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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan ekonomi dalam suatu negara tidak terlepas dari kegiatan jual-beli. Salah
satu tempat dilakukannya transaksi jual-beli adalah pasar rakyat atau pasar
tradisional. Pasar Rakyat menurut Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana
Perdagangan (2017) adalah “suatu area tertentu tempat bertemunya pembeli dan
penjual, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan proses jual beli
berbagai jenis barang konsumsi melalui tawar menawar”. Pasar rakyat mempunyai
peran penting pada setiap pemukiman dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
penduduknya. Kebutuhan setiap orang berbeda beda sehingga ragam dari
kebutuhan tersebut memerlukan tempat yang menyediakan segala kebutuhan yang
diperlukan. Pasar Rakyat menjual produk-produk rakyat yang tinggal disekitarnya
dan juga menjadi lapangan kerja yang sangat berarti bagi masyarakat (Malano
2011). Pasar Rakyat memfasilitasi masyarakat untuk melakukan transaksi jual-beli
sebagai sebuah fungsi bangunan yang ditetapkan oleh pemerintah (Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 37/M-DAG/PER/5/2017).

Pasar Rakyat sebagai fungsi pemenuhan kebutuhan sehari hari perlu
memperhatikan kualitas fisik bangunan, karena akan mempengaruhi bagaimana
pengunjung dapat dengan mudah dan nyaman berbelanja. Dilihat dari sejarahnya,
pasar merupakan sebuah tempat yang ditentukan oleh penjual dan pembeli
dikarenakan pola berbelanja yang tersebar (Malano 2011). Pengalaman ruang yang
didapat dari berbelanja di Pasar Rakyat memiliki esensi budaya, sosial, politik dan
ekonomi (Narotzky 2005) yang tidak bisa didapatkan dari Pasar Modern. Namun,
dilihat secara fungsi, dengan kualitas fisik Pasar Rakyat saat ini yang
memprihatinkan mempengaruhi pengguna Pasar Rakyat dalam menentukan tempat
untuk berbelanja sebagaimana Pasar Rakyat sebagai tempat distribusi menjadi
kurang diminati. Dilihat secara tipologi pasar sesuai dengan SNI 8152:2015,



standar bangunan pasar umumnya tidak sesuai dengan kriteria yang ada dan
pembahasan tipologi yang ada tidak memfasilitasi kemajuan pasar rakyat sehingga
diperlukan tipologi Pasar Rakyat yang baru sesuai dengan perubahan fungsi yang

terjadi.

Pembangunan Pasar Rakyat atau Pasar Tradisional perlu memperhatikan
persyaratan-persyaratan sesuai dengan SNI 8152:2015 antara lain adalah
persyaratan umum, persyaratan teknis dan persyaratan pengelolaan. Pasar Rakyat
pada masa kini masih belum memenuhi persyaratan yang ada. Secara umum,
permasalahan Pasar Rakyat saat ini dapat digolongkan menjadi dua aspek yaitu
fenomena pada aspek fisik dan non fisik. Secara fisik, permasalahan yang umumnya
ditemui adalah bentuk dan fungsi pasar tradisional yang buruk antara lain, seperti
menurunnya kualitas spasial dan fisik bangunan, buruknya citra kawasan, tidak
memadainya atau memburuknya infrastruktur kawasan (Purwanto 2010).
Akibatnya image pasar menjadi identik dengan kumuh, bau, dan kotor sehingga

membuat atmosfer tidak nyaman ketika berbelanja (Ayuningsasi 2012).

Dilihat secara aspek non-fisik, permasalahan Pasar Rakyat meliputi permasalahan
pada aspek manusia yaitu pengelolaan pasar, pengaturan kebijakan, teknis
manajemen dalam pengelolaan terbatas, kurang pahamnya penjual mengenai
perilaku konsumen sehingga tidak dapat menyesuaikan dengan kebutuhan
(Paramita dan Ayuningsasi 2012). Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh
ketidaksesuaian kondisi pasar dengan persyaratan pengelolaan yang diatur di dalam
SNI (SNI 8152:2015, 9-11). Pasar Rakyat ditinjau dari aspek penggunanya dapat
diidentifikasi berdasarkan persepsi golongan ekonomi dan usia. Persepsi golongan
menengah ke atas lebih menyukai kondisi Pasar Modern dan golongan menengah
kebawah lebih senang berbelanja di Pasar Rakyat karena bisa mendapatkan barang
yang dibutuhkan dengan cara menawar hingga harga terendah (Mangeswuri dan
Purwanto 2010).

Persaingan ekonomi dalam Pasar Rakyat dan Pasar Modern dapat dibandingkan

melalui sistem pelayanan dan fasilitas yang disediakan, dimana keberadaan pasar



tradisional semakin hari kurang peminatnya terutama oleh generasi muda
dikarenakan gengsi (Malano 2011). Mengkritisi keadaan persaingan ini, Presiden
NKRI Joko Widodo dalam salah satu program revitalisasi pasar Nawa Cita
mengatakan, “meski supermarket dilengkapi ac, tapi pasar tradisional asal rapi,
bersih, dan konsumen kalau datang disapa dengan ramah maka pasar tradisional
akan bisa bersaing.” Image dari pasar tradisional makin hari makin terkesan buruk
dikarenakan hanya sepuluh persen dari pasar tradisional yang dikelola secara

professional (Malano 2011).

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan bentuk pasar, Pasar Rakyat dinilai
tidak dapat bersaing dengan keberadaan pasar modern. Upaya revitalisasi pada fisik
bangunan dapat dilakukan dengan cara melakukan penghapusan aset dan
pembangunan kembali dengan konsep Herritage Tourism. seperti kasus pada Pasar
Bulu Kota Semarang (Maulana, Dra. Sulistyowati, & Drs. Turtiantoro, 2013).
Revitalisasi juga dapat dilakukan dengan cara penggunaan paving block untuk area
pejalan kaki dan material alumunium pada meja pedagang seperti kasus pada Pasar

Sudha Merta Desa Sidakarya Denpasar (Ayuningsasi, 2012).

Upaya-upaya revitalisasi yang dilakukan pada aspek non-fisik dapat dilakukan
dengan cara menggunakan enam buah pendekatan menurut LU Junhua and Daniel
Benjamin Abramson (1997) yaitu Political Will, Stake Holders, District Economy
Identity, Mixed-use/Integrated Development, Phasing Strategy dan stimuli
kegiatan. Pendekatan ini digunakan untuk mengatasi permasalahan pasar sebagai
generator ekonomi, luas bangunan yang tidak memadai dan fungsi tunggal
bangunan ketimbang bangunan campur seperti pada kasus Pasar Semawis
Semarang (Purwanto, 2010). Salah satu pendekatan untuk revitalisasi Pasar Rakyat
pada aspek non-fisik yang dapat digunakan berdasarkan Gouillart & Kelly dalam
Santoso (2009) yaitu; (1) Achieve Market Focus, (2) Invent New Business dan (3)
Changing The Rules Through Information Technology digunakan sebagai
penyelesaian masalah mengenai manajemen pasar terhadap sikap pedangang dan
koordinasinya dalam bangunan pasar seperti pada kasus Pasar Padang Lua (Yuliani,
2016)



Revitalisasi Pasar Rakyat dapat dintinjau melalui aspek pengguna seperti pada
kasus Redesain Pasar Panggungrejo di Surakarta yang mempelajari arsitektur
perilaku mengenai design behavior, spatial cognition, dan environment design
(Saputro, Musyawaroh, & Handayani, 2018). Revitalisasi Pasar Agung Peninjoan
menggunakan pendekatan pada aspek pencampuran fungsi atau mix-use dengan
cara mensinergikan sistem pasar modern ke pasar rakyat sehingga terjadi kesatuan
fungsional dan berdasarkan peraturan pemerintah no.112 tahun 2007 (Paramita &
Ayuningsasi, 2013). Pasar lkan Rejomulyo di Semarang merevitalisasi pasar
menggunakan pendekatan terhadap kebutuhan masyarakat secara khusus pada
komunitas ikan. Dalam kasus ini, solusi yang diterapkan adalah menambah fasilitas
untuk para pejalan kaki dan beberapa destinasi untuk berhenti sejenak untuk
beraktivitas. Fasilitas tambahan untuk komunitas ini menggabungkan kesatuan
massa bangunan untuk satu kesatuan fungsi yang membahas kenyamanan fisik dan

psikis untuk pengguna (Westriani, Asrori, & Suastika, 2016).

Upaya-upaya revitalisasi Pasar Rakyat yang telah diketahui hanya menyelesaikan
masalah fisik bangunan, aspek non-fisik yang membahas mengenai sistem
manajemen dan ekonomi. Revitalisasi juga dilakukan dengan meninjau aspek
pengguna yang membahas mengenai arsitektur perilaku, kebutuhan komunitas dan
pengunaan bangunan dengan fungsi campur tanpa memperhatikan kesesuaian
fungsi dasar pasar dengan tipologi bangunan pasar. Pasar Rakyat sebagai fasilitas
publik, memiliki fungsi sebagai pusat distribusi pangan. Seiring perkembangan
zaman, Pasar Rakyat yang sebelumnya merupakan sebuah tempat yang disetujui
oleh pedagang dan pembeli sebagai tempat pertemuan perlu memfasilitasi fungsi
pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat, tidak berfungsi dengan baik karena
program revitalisasi yang dilakukan tidak menyadari kepentingan fungsi dalam
Pasar Rakyat. Pasar Rakyat perlu untuk berevolusi dengan cara menambah atau
menggabungkan fungsi sebagai sebuah bangunan sebagai penyelesaian masalah

perubahan fungsi dari Pasar Rakyat

Dalam merancang sebuah Pasar Rakyat yang relevan dengan perubahan fungsi
diperlukan pemahaman mengenai tipologi bangunan pasar sebagai kriteria desain



untuk merancang bangunan Pasar Rakyat. Melalui kajian teori terkait Pasar Rakyat,
tipologi Pasar Rakyat, dan transformasi fungsi Pasar Rakyat dapat menjadi dasar
pertimbangan untuk membuat rancangan arsitektur Pasar Rakyat, tanpa mengubah
makna spesifik pasar sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk
bertransaksi sesuai dengan aspek keberadaan Pasar Rakyat. Sehingga, usulan
rancangan arsitektur Pasar Rakyat diharapkan dapat menjadi model pasar yang
memperhatikan kepentingan aspek fungsi pada arsitektur Pasar Rakyat yang

mendukung pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apa kriteria desain revitalisasi Pasar Rakyat dengan penekanan terhadap
fungsi tambahan dan fungsi campuran?

2. Apa rekomendasi perancangan Pasar Bogor dengan penekanan pada fungsi
tambahan dan fungsi campuran?

3. Bagaimana perancangan revitalisasi Pasar Bogor dengan penekanan pada

fungsi tambahan dan fungsi campuran?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kriteria desain Pasar Rakyat dengan penekanan pada fungsi
tambahan dan fungsi campuran.

2. Mengetahui rekomendasi perancangan Pasar Bogor dengan penekanan pada
fungsi tambahan dan fungsi campuran.

3. Menghasilkan rancangan revitalisasi Pasar Bogor dengan penekanan pada

fungsi tambahan dan fungsi campuran.



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, terdapat beberapa manfaat penelitian sebagai
berikut:

1. Memberikan kontribusi kepada arsitektur

2. Memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan

1.5 Sistematika Penelitian

Penelitian mengenai perancangan bangunan Pasar Rakyat sebagai solusi revitalisasi
pasar terhadap transformasi fungsi ini terdiri dari 5 bab:

Bab | — Pendahuluan

Bagian pendahuluan ditujukan untuk memaparkan bagaimana fenomena yang
terjadi pada Pasar Rakyat pada masa kini, serta kebutuhan tipologi baru yang
mendukung transformasi fungsi Pasar Rakyat. Bab ini mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan dari penelitian
yang dilakukan. Beberapa pertanyaan yang tertera pada rumusan masalah

diselesaikan dengan adanya metodologi penelitian.
Bab Il — Kajian Teori

Bagian kajian teori membahas mengenai definisi dasar dari kata kunci dan
bagaimana keterkaitannya dengan fenomena yang terjadi. Adanya teori dan studi
preseden digunakan untuk membahas mengenai tipologi Pasar Rakyat sebagai
konsep dan penerapan pada proposal desain. Penggunaan studi literatur, jurnal dan
preseden disesuaikan dengan topik menjadi tuntunan dan standar untuk pengolahan

rancangan.
Bab 11l — Proses Penelitian

Bagian proses penelitian merupakan sebuah analisis Pasar Bogor pada Jalan

Suryakencana. Analisis dilakukan untuk mencari titik yang tepat untuk



melaksanakan pengembangan perancangan. Kriteria-kriteria yang ada akan

digunakan dalam analisa ini.
Bab 1V — Konsep

Bagian konsep membahas penerapan teori-teori dan analisa menjadi sebuah
rancangan hasil pribadi yang menjadi jawaban permasalahan pada Pasar Bogor.
Hasil rancangan yang dihasilkan adalah produk dari teori dan analisa yang dibahas
di bab-bab sebelumnya.

Bab V — Kesimpulan

Bagian kesimpulan menyimpulkan hasil penelitian dari observasi hingga
perancangan, dan menghubungkannya dengan teori-teori pada bab II, serta

memaparkan saransaran berdasarkan rancangan di bab IV.



